BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian analisis faktor penyerapan tenaga kerja sektor
manufaktur industri besar dan sedang di provinsi Sumatera Barat tahun 2007-2016

dapat disimpulkan sebagai berikut :

terdiri da Ipa mini inSi, lafj@utput dan jumlah
95,2 persen dan

sisanya selbesa DErse ‘ 8 lain yang tidak

upah minimum

pengaruh positif
sedangkan S HeSIaS =tieh—ftr g ttpt! dimana investasi
berpengaruf UG BSitif.

3. Hasil pengu erapan tenaga kerja
yaitu nilai koefisen yang dihasilkan sebesar 0,034 dengan probabilitas
0,879. Persamaan tersebut dapat diartikan jika upah minimum provinsi
meningkat sebesar 1 persen maka akan meningkatkan penyerapan tenaga
kerja sebesar 0,034 persen dengan asumsi cateris paribus.

4. Hasil pengujian investasi terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu nilai
koefisen yang dihasilkan sebesar -0,119 dengan probabilitas 0,040.

Persamaan tersebut dapat diartikan jika investasi meningkat sebesar 1
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persen maka akan menurunkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,119
persen dengan asumsi cateris paribus.

5. Hasil pengujian jumlah output terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu
nilai koefisen yang dihasilkan sebesar yaitu 0,635 dengan probabilitas
0,003. Persamaan tersebut dapat diartikan apabila jumlah output

meningkat sebesar 1 persen maka akan menaikkan penyerapan tenaga

kerja sebesar 0,635 persen dengan asumsi cateris paribus.

sebesar 1 j@erse 3 eNY/e th aga kerja sebesar

0,300 pers

6.2 Saran
Berdasark a ' AR AU simpulan di atas

maka penulis me

g mungkin dapat

bermanfaat dan bih baik dan lebih
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a. Kepada Pemerintah Provinsi Sumatera’Barat untuk lebih dapat :

1. Pemerintah perlu mengkaji dengan lembaga-lembaga terkait
bagaimana sistem dan mekanisme yang baik dalam sistem
pengupahan sehingga kepastian upah tidak menjadi alat yang dapat
memperburukkondisi pasar tenaga Kkerja mengingat upah

merupakan komponen yang penting dalam permintaan dan

penawaran tenaga kerja.
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2. Kebijakan yang perlu diterapkan dalam permasalahan tenaga kerja
dalam kegiatan investasi adalah dari segi pilihan teknik produksi
sepatutnya  dipertimbangkan proyek-proyek yang bersifat
transparansi dan kepastian hukum yang menjadikan segala
sesuatunya menjadi mudah diperkirakan (predictable). Sebaliknya
tidak adanya transparansi dan kepastian hukum akan
membingungkan calon investor yang seringkali mengakibatkan

yaRg bersifat padat karya cukup

DAL

Barat karena modal

p tenaga kerja.

Pendidikan Luar
agi  peningkatan
yang murah harus
pa tenaga kerja
roduktivitas tenaga
kerja dengan mengadake an-pelatihan.
4. Dalam peningkatan jumlah output dalam sektor Industri

Manufaktur Besar dan Sedang di Provinsi Sumatera Barat

pemerintah perlu meningkatkan kesejahteraan bagi para tenaga

kerja IBS dengan diberlakukannya asuransi bagi setiap individu

agar adanya keterjaminan terhadap keberlangsungan tenaga kerja

di IBS serta pemerintah perlu meningkatkan kualitas pendidikan

87



(SD,SMP,SMA/K) yang mendukung permintaan tenaga kerja di
sektor industri besar dan sedang yang ada di Provinsi Sumatera
Barat agar tingkat output yang dihasilkan oleh setiap tenaga kerja

di IBS mampu meningkatkan produktifitas.
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